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ABSTRAK

BPIS
Kesahatan

(Badan Penyelenggara Jaminan Sosial)

adalah bentuk jaminan
cosial yvang diatur oleh pemerintah dan merupakan
hal yang wajib dimiliki bagi setiap warga dan juga bagi
perusahaan. Saat ini administrasi pendaftaran BFIS
{Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan bagi

salah  satu

perusahaan menggunakan aplikasi e-Dabu (Elektronik
Data Badan Usaha) 42 secara online. Penelitian ini
dilakukan di PT Eka Daya Karya Sejahtera sebagai
perusahaan yang mendaftarkan karyawannya sebagai
peserta BPIS [Badan Penyelenggara Jaminan Sosial)
Kesehatan dengan menggunakan tipe penelitian
deskriptif kualitatif. Prosedur administrasi kepesertaan
BFI5 (Badan Penyelenggara Jaminan 5osial) Kessehatan
melalui aplikasi e-Dabu (Elektronik Data Badan Usaha)
&72 melalui beberapa tahapan, yaitu melengkapi berkas
administrasi, seperti: Kartu Keluarga calon peserta dan
kode Fasilitas Kesehatan klinik/puskesmas, [alu login ke

halaman website hitpsffedabu.bpis-kesehatangoid/
Edabu/ dengan ketentuan calon pesarta dalam 1 kartu
keluarga yang terdiri dari peserta (pekerja) dengan 1
istrifsuami, maksimal 3 anak yang usianya dibawah
21 tahun lalu diproses untuk didaftarkan sebelum
tanggal 20 dan akan aktif setelah pembayaran di bulan
depan sebelum tanggal 10. Setelah aktif maka dapat
mengunduh kKartu KIS [Kartu Indonesia Sehat) dan
diberikan kepada peserta.
Kata kuncl : Prosedur dan Administrasi, BRIS

Kesehatan

| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan suatu keadaan manusia
yvang terbebas dari segala penyakit baik fisik maupun
psikis yang artinya keadaan sejahtera dari badan, jiwa,
sosial yang memungkinkan seseocrang hidup produlktif
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dan dapat melakukan sagala aktivitas terutama
ceorang pekerja yvang merupakan faktor penting dalam
sebuah perusahaan karena membantu memperlancar
produktivitas dan membantu mawujudkan kesuksesan
suatu perusahaan, maka dari itu setiap pekerja harus
dalam keadaan sehat sehingga segala cita-cita
perusahaan terwujud.

Upaya kesehatan bentuk

kegiatan preventif ditujukan untuk mewujudkan

lingkungan sebagai

kualitas lingkungan yang sehat, baik fisik, kimia, biologi,
maupun sosial yang memungkinkan setiap individu
atau masyarakat dapat mencapai derajat kesehatan
yvang setinggi-tingginya (Undang-Undang Momor 36
Tahun 2009 tentang Kesehatan).

Langkah menuju cakupan kesehatan semesta
pun semakin nyata dengan resmi beroperasinya BFI1S
(Badan Penyelenggara Jaminan Sosial)
pada 1 Januari 2014, sebagai transformasi dari PT
Askes (Persero). Hal ini berawal pada tahun 2004
pemerintah  mengeluarkan UU  Nomor 40
Tahun 2004 tentang Sistemn Jaminan Sosial Masional
{5J5M} dan kemudian pada tahun 2071 pemerintah
menetapkan UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan

Kesshatan

s3at

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPIS) Kesehatan serta
menunjuk PT Askes (Persero) sebagai penyelenggara
program jaminan sosial di bidang kesehatan, sehingga
PT Askes (Persero) pun berubah menjadi BPIS (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan.
Dikarenakan BFI1S (Badan Penyelenggara
Jaminan 5osial) Kesehatan merupakan salah satu

bentuk jaminan sosial yang diatur oleh pemerintah.
Undang-undang ini pun mengatur tentang sanksi
perusahaan yang tidak mendaftarkan BPIS (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan karyawan.
Pasal 17 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa pemberi kerja
yang tidak melaksanakan anjuran pemerintah tentang
BPFIS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan
akan dikenai sanksi administratif berupa:

1. Teguran tertulis

2. Denda; dan/atau

3. Tidak mendapat pelayanan publik tertentu

Dengan demikian, telah jelas bahwa perusahaan
wajib mendaftarkan setiap Karyawan menjadi anggota
BPFISs (Badan PenyelenggaraJaminan Sosial) Kesehatan.
Hal ini juga disebutkan dalam Undang-Undang Momor
24 Tahun 201 tentang Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial,

Pendaftaran bagi pegawai Badan Usaha (BU) dapat
dilakukan dan diproses oleh Staff Sumber Daya Manusia.
melalui Aplikasi e-Dabu 427 dan dapat diakses pada
alamat httpsfedabu bpjs-kesehatan.goid/Edabuyf

PT Eka Daya Karya Sejahtera adalah
perusahaan dibawah Yayasan Kesejahteraan Karyawan
PT Asuransi
Jiwasraya (Persero) yang berdini sejak tanggal 13
Agustus 1995 di Jakarta. PT Eka Daya Karya Sejahtera
bergerak dibidang jasa (Qutsourcing) saat ini memmiliki
karyawan sebanyak 433 orang yang tersebar di seluruh
Indonesia. Berikut data karyawan PT Eka Daya Karya

sebuah

Jiwasraya yvang bekerja sama dengan

Sejahtera.

TOTAL EXSILURLUTIAN

MO DARRAH | SATEAM | UEULAY AN {m' CHEEATOR | FlG. ATM | Recesrrieayy | ROORD. | procas | presseniun | FEMGCEMUDT | FRG. ARSIF | TEMAGA  (CLEAMDHG o
EIILING DAKERS] | DO LIMEN [CETAK BOLIE | SEHEVICE
1 TAKARTA 52 a7 7 2 o E] + 3 11 3 1 1 28 Ll
a BASTL G 1 - L i .3 1] ik ] 2 ik o Ar Al 4
1| sEuAMANG 1z 7 13 L3 1 " [ [ 1 i o 0 LU 71
4 | SURADAYA 10 3 n " o o 1 o ] o o L 0 1%
5 | PALEMEANG 12 5 un i 1 o [ Q 1 T o 0 0 28
& | MAEATEAR 1z g @ @ 4 ] 1 Q 3 1 o 0 0 26
T LEDAK 12 5 i I 5 o u- a 2 u- Q 0 a 4
i | BALIKPADAN 14 7 it it 7 [ [ a 1 i+ [ 10 0 25
o IENPASAR L1} L3 i i 4 L] (L] ] {1 iF o 1 1F a1
10| MANAD L 3 " " 1 " " o z l:- ] L L 71
11 | FEEANDARL 6 3 © T 3 o o o 3 T o 0 o 135
13|  MALAMG 10 5 -1 -1 & o 1 o 2 1 o 0 0 4
13 | POMTIAMAE 6 4 i o 4 ] 13 Q 2 1 o 0 0 16
14 | VOOVARARTA| 10 3 i i ] o ¥ Q 1 o Q 0 0 20
TOTAL 1E6 10 7 2 Lt k] 1 E a1 E [ 1 1 455

Tabel 1 Daftar Data Pegawai (Sumber : PT Eka Daya Karya Sejahtera)
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Dengan begity  banyaknya karyawan maka
perlu  adanya perlindungan kesehatan sehingga
pegawal tidak perlu khawatir dengan proteksi dir
mereka dan keluarga. PT Eka Daya Karya Sejahtera
mendaftarkan seluruh karyawan sebagai peserta BFIS
(Badan Pemyelenggara Jaminan Sosial)
Kepesertaan BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial) Kesehatan ini dilakukan oleh bagian Sumber
Daya Manusia PT Eka Daya Karya Sejahtera.

Pada BFIS (Badan

Penyelenggara kesehatan untuk

Kesehatan.

awalnya kepesartaan
Jaminan Sosial)
Badan Usaha (BU) setiap calon peserta yang akan
didaftarkan ataupun mutasi data peserta yvang sudah
memiliki BRIS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial)
Kesehatan sebelumnya baik Mandiri maupun peserta
APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah)
secara manual hanya dapat melalui Form 37 dan
mengajukan surat permohonan lalu dikirimkan via
email ke Relgtionship Officer [(RO) namun dalam
rangka meningkatkan optimalisasi dan kemudahan
Badan Usaha (BU) dalam mempercepat proses
pendaftaran dan mutasi data kepesertaan Pekerja
Penerima Upah (PPU) sesuai dengan surat dengan
nomor 3329/0W-02/0719 perihal Pemuktakhiran Data
Peserta Pekerja Penerima Upah (PPU) Badan Usaha
melalui Aplikasi e-Dabu 42 maka dengan adanya
aplikasi ini diharapkan proses pendaftaran dan mutasi
kepesertaan Pekerja Penerima Upah (PPU) dapat
memudahkan 5taff Sumber Daya Manusia.

Aplikasi e-Dabu adalah aplikasi yang dirilis BFIS
{(Badan Penyelenggara Jaminan 5Sosial) Kesehatan
sejak tahun 2014 ini yang merupakan singkatan
dari Elektronik Data Badan Usaha dan mengalami
beberapa kali pembaharuan supaya fitur yang ada
akan lebih baik dan tahun 2019 lalu diluncurkan e-Dabu
&2 memiliki fitur yang jauh lebin berkembang dari
pada e-Dabu yang sebelumnya dan diperuntukkan
Badan Usaha (BU) untuk mempermudah Badan Usaha
(BU} dalamn pengurusan kepesertaan BFIS (Badan
Penyelenggara Jaminan 5Sosial) Kesshatan. Dengan
latar belakang masalah tersebut penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Prosedur
Administrasi Kepesertaan BFIS (Badan Penyelenggara

Jaminan Sosial] Kesehatan melalui aplikasi e-Daobu
(Elektronik Data Badan Usaha) 4.2 pada FT Eka Daya
Karya Sejahtera”.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untulk :

a. mengetahui bagaimana Prosedur
Kepesertaan BPJIS (Badan Penyelengara Jaminan
Sosial) Kesehatan melaluiaplikasi e-Dabu (Elektronik
Data Badan Usaha) 4.2 pada PT Eka Daya Karya
Sejahtera.

b. Sebagai
mengenai Prosedur Administrasi Kepesertaan BPIS

Administrasi

pengetahuan bagi yang membaca
(Badan Penyelengara Jaminan 5Sosial) Kesehatan
melalui aplikasi e-Dabu  (Elektronik Data Badan
Usaha) 4.2 pada FT Eka Daya Karya Sejahtera.

Cc. Sebagai syarat dalam mendapatkan gelar Sarjana

A.Md.

Il. Metodologl Penelitlan

Tipe Penelltlan

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tipe penelitian deckriptit kualitatif yaitu
data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar,
bukan angka-angka. Bogdan dan Taylor dalam Mamik
{2015 4) mengatakan bahwa metodologl kualitatif
sebagai prosedru penelitian yvang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yvang dapat diamati.

Il LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Prosedur

Dalam suatu  kegiatan administratif dengan
adanya pola kerja yang disertai aturan agar dapat
mencapai tujuan yang telah ditentukan dan yang
menjadi acuan untuk dapat dilakukan sesuai aturan
yvang telah ditetapkan, seperti yang dikemukakan oleh
George RTerry dalam Ratminto (2017151 “prosedur
adalah rangkaian tugas vang saling terkait dan secara

kronologi berurutan dalam rangka menyelesaikan
suatu pekerjaan”.
Moekijat dalam Ida Muraida (2008:35)

mengemukakan prosedur adalah “urutan langkah-
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langkah (pelaksana-pelaksana pekerjaan), dimana
pekerjaan tersebut dilakukan, berhubungan dengan
apa wyang dilakukan, bagaimana melakukannya,
pbilamana melakukannya, di mana melakukannya, dan
siapa yang melakukannya”.

Selanjutnya Fitz Gerald dalam Ratminto (2017151)
bahwa prosedur adalah “suatu urut-urutan yang tepat
dari tahapan instruksl yang menerapkan apa (what) yvang
harus dikerjakan, siapa fwhol] yang mengerjakanmya,
fwhen) dikerjakan dan {how)
mengerjakanmya”™ Solihin dalam Anf Yusuf Hamali dan
Eka Sari Budihastuti (2019778), mendefinisikan prosedur
adalah “rmetode atau carayang baku untuk melaksanakan
pekerjaan tertentu. Prosedur diperiukan agar pelaksanazan
pekerjaan  dilaksanakan menurut metode  tertentu
s=hingga dipencleh hasil yang seragam”. Syamsi dalam
Ratminto (20T7151). yang menyebutkan bahwa prosedur
adalah “"serangkaian metode yang menjadi pola tetap
dalam melakukan suatu pekerjaan”

kapan bagaimana

Dengan demikian paparan — paparan diatas yang
telah diungkapkan para ahli diatas dapat disimpulkan
cama seperti yang dikutip oleh Moekijat dalam Ida
Muraida [2008:35) bahwa prosedur merupakan:

1. Metocde-metodeyangdibutuhkan untuk menangani
aktivitas-aktivitas yvang akan datang.

2. Urutan aktivitas untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Pedoman untuk bertindak.

2.2 Pengertlan Administrasli
Menurut Sondang P. Siagian (20032-3) mendefi-

nisikan “sebagai keseluruhan proses kerja sama antara
dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas
rasionalitas tertentu untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya”. Ada beberapa hal yang
terkandung dalarm definisi diatas yaitu :

1. Administrasi sebagai seni adalah suatu proses yang
diketahui hanyva/ permulaannya sedang akhirnya
tidak diketahui.

2. Administrasi
yaitu adanya dua manusia atau lebih, adanya tujuan
yvang hendak dicapai, adanya tugas atau tugas-tugas
yang harus dilaksanakan, adanya peralatan dan
perlengkapan untuk melaksanakan tugas-tugas itu.

mempunyal unsur-unsur tertentu,

Ke dalam geolongan peralatan dan perlengkapan
termasuk pula waktu, tempat, peralatan materi
serta sarana lainnya.

% Bahwa administrasi sebagai proses kerja sama
bukan merupakan hal yang baru karena ia telah
timbul bersama-sama dengan timbulnya perdaban

Tegasnya, cepagai
merupakan suatu fenomena sosial.
Selanjutnya Moh. Rifa'i

(2019:2)

ditelaah arti katanya yaitu asal dari: "Ad”dan “"Ministrare”

manusia. administrasi seni
dalamm Edeng Suryana
mengemukakan bahwa, jika “administrasi
vang berarti “bantuan®, artinya, bahwa administrasi
merupakan suatu bantuan agar usaha Kita dapat
dilakukan dengan lancar dan terarah dalam mencapai
tujuan dengan tepat tanpa pemborosan apapun”.
Adadua pengertian administrasi yang dikemukakan
Hendi Haryadi (20091), yvaitu :
1. Administrasi dalam arti sempit
2. Administrasi dalam arti luas.
Ad1l. Administrasi dalam arti sempit adalah kegiatan
penyusunan dan pencatatan data dan infor-
masi secara sistematis dengan tujuan untuk
menyediakan keterangan serta memudahkan
kembali keseluruhan
dan dalam satu hubungan satu sama lain.
Adrministrasi dalam arti sempit ini sebenarnya
lebih tepat disebut dengan tata usaha.
Administrasi dalam arti luas adalah kegiatan
kerja sama yang dilakukan sekelompok orang

memperclehnya Secara

Ad 2

berdasarkan pembagian kerja sebagaimana di-

tentukan dalam struktur dengan mendayvagu-

nakan sumber daya untuk mencapai tujuan

secara efektif dan efisien. Jadi, pengertian admi-

nistrasi dalam arti luas memiliki unsur-unsur
sekelompok orang, kerjasarma, pembagian tu-
gas secara terstruktur, kegiatan yang runtut
dalam proses, tujuan yvang akan dicapai, dan
pemanfaatan berbagai sumber.

Moh. Rifa'i (1984) dalam Edeng Suryana (2019:2-3) juga
mengatakan bahwa, administrasi adalah “keseluruhan
proses yang mempergunakan dan mengikutsertakan
semua sumber potensi yang tersedia dan yang sesuai,
baik personal maupun materiil, dalam usaha untuk
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mencapai bersama untuk mendayvagunakan semua

sumber (personal maupun materiil) secara efektif dan

efisien untuk Mmencapail suatu tujuan™

Sedangkan Sondang P. Siagian (2003:3) menerang-
kan bahwa unsur-unsur (bagian-bagian yang mutlak)
dari administrasi ialah:

1. Dua orang manusia atau lebih,

2. Tujuan,

3. Tugas yang hendak dilaksanakan, serta

4. Sarana dan prasarana tertentu.

Edeng Suryana (Z2019:4) mendefinisi administrasi
secara prinsip yang mendasarnya ada persamaan atau
ada unsur-unsur yang sama. Persamaan itu antara lain:
a. Administrasi merupakan kegiatan seseorang atau

sekelompok orang untuk rangkaian kKegiatan, atau

sekelompok orang untuk Mmemenuhi sesuatu tujuan.

b. Administrasi merupakan proses berupa kegiatan,
atau memeriukan langkah-langkah kegiatan yang
bertahap dan berkesinambungan.

C. Administrasi mendayagunakan dan memanfaatkan
cumber-sumber potensi yvang ada dan sesuai
dengan tujuan.

d. Administrasi merupakan proses kerjasama dalam
mencapai tujuan.

Jadi berdasarkan pengertian secara definisi dan
Unsur-unsurnya, adalah
luruhan proses atau rangkaian kegiatan seseorang
atau sekelompok orang yang melibatkan dan men-
dayagunakan serta memanfaatkan sumber-sumber

bahwa administrasi “kese-

potensi yvang ada dan sesuai baik personel maupun
materil guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien.”

2.3 Fungsl Adminlistrasl

Richard L. Daft (2006) dalam Apiaty Kamaluddin
(2017:4) mengatakan bahwa dalam proses pelaksanaan
ini, administrasi mempunyai tugas-tugas tertentu yang
harus dilakukan sendiri dan tugas-tugas itulah yang
biasanya disebut sebagai fungsi-fungsi administrasi
antara lain:
1. Planning (Perencanaan)
2 Organizing (Pengorganisasian)
3. Leoding (Kepemimpinan)

& Controlliing (Pengendalian)
Adl Planning (Perencanaan)
Perencanaan adalah suatu systerm rincian yang
merupakan organisasi yang besar didalamnya ada
penyusunan dan perumusan rencana diserahkan
kepada sekelompok staf perencana, akan tetapi
penetapannya merupakan tugas dan tanggung
Jjawab manajemen.
Ad 2 Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah suatu kegiatan wyang
dan
gaya
manajerial yang tepat digunakan, sifat dan jenis dari
berbagai bentuk kegiatan yvang harus dilaksanakan.
Ad X leading (Kepemimpinan)
Kepemimpinan merupakan fungsi manajemen
yang melibatkan penggunaan pengaruh untuk
memotivasi karyawan meraih sasaran organisasi.
Ad 4. Controlling (Pengendalian)
Pengendalian adalah funsi keempat yang mem-
punyai arti memantau aktifitas kanyawan, menjaga
organisasi agar tetap berjalan kea rah pencapaian

menyangkut tipe-tipe struktur organisasi

prinsip-prinsipnya, sejarah organisasi,

sasaran, dan membuat koreksi bila diperlukan.

2.4 CIrl-Cirl Adminlistrasl
Menurut Bailah (2019:4) bahwa dministrasi memiliki

beberapa karakteristik/ciri-ciri antara lain sebagai berikut:

1. Di dalam kegiatan Administrasi ada beberapa
karakteristikjciri-cin yang mudah dikenali;

2. Administrasi memiliki tujuan yang jelas;

. Di dalam Administrasi terdapat kelompok manusia
terdiri dari dua orang atau lebih;

4. Administrasi selaiu berhubungan dengan kegiatan
kerjasama;

5. Di dalam Administrasi terdapat usaha atau proses
kerja; dan

6. Kegiatan di dalam Administrasi selalu terdapat
kepemimpinan, bimbingan dan pengawasan.

2.5 Pengertian BPJS (Badan Penyelenggara
Jaminan Soslal) Kesehatan

Jaminan pemelinaraan kesehatan di

sebenarnya sudah ada sejak zaman kolonial Belanda.

Indonesia
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Dan setelan kemerdekaan, pada tahun 1949, setelah
pengakuan kedaulatan oleh Pemerintah Belanda, upa-
ya untuk menjamin kebutuhan pelayanan kesshatan
bagi masyarakat, kKhususnya pegawai negeri sipil
beserta keluarga, tetap dilanjutkan. Prof. G.A. Siwabessy,
selaku Menteri Kesehatan yang menjabat pada saat
itu, mengajukan sebuah gagasan untuk periu segera
asuransi kesehatan
semesta (universal health insurance) yvang saat itu

menyalenggarakan program

rmulai diterapkan di banyak negara maju dan tengah
berkembang pesat.

Pada saat itu kepesertaannya baru mencakup
pegawal negeri sipil beserta anggota keluarganya
saja. Namun Siwabessy yvakin suatu hari nanti, klimaks
dari pembangunan derajat kesehatan masyarakat
Indonesia akan tercapai melalui suatu sistem yang
dapat menjamin kesehatan seluruh warga bangsa ini.

Pada 1968, pemerintah menerbitkan Peraturan
Menteri Kesehatan MNomor 1 Tahun 1968 dengan
membentuk Badan Penyelenggara Dana Pemeliharaan
Kesehatan (BPDPK) yang mengatur pemeliharaan
kesehatan bagi pegawai negara dan penerima pension
beserta keluarganya.

Selang beberapa wakiu kemudian, Pemerintah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 dan
23 Tahun 1984. BPDPK pun berubah status dari sebuah
badan di lingkungan Departemen Kesehatan menjadi
BUMMN, waitu PERUM HUSADA BHAKTI (PHB), vang
melayani jaminan kesehatan bagi PNS, pensiunan
PMS, wveteran, perintis kemerdekaan, dan anggota
keluarganya.

Pada tahun 1992, PHB berubah status menjadi PT
Ackes (Persero) melalui Peraturan Pemerintah Momor
& Tahun 1992, PT Askes (Persero) mulai menjangkau
karyawan BUMMN melalui program Askes Komersial. Pada
Januari 2005, PT Askes (Persero) dipercayva permerintah
untuk melaksanakan program jaminan kesehatan bagi
masyarakat miskin (FIJKMM) vang selanjutnya dikenal
menjadi program Askeskin dengan sasaran peserta
masyarakat miskin dan tidak mampu sebanyak 60 juta
jiwa vang iurannya dibayarkan oleh Pemerintah Pusat.

FT Askes ([Persero) juga menciptakan Program
Jaminan Kesehatan Masyarakat Umum (FJKMU), yang

ditujukan bagi masyarakat yang belum tercover oleh
Jamkesmas, Askes Sosial, maupun asuransi swasta.
Hingga saat itu, ada lebih dari 200 kabupaten,/kota atau
6,4 juta jiwa yang telah menjadi peserta PIKMU. PIKMU
adalah Jaminan Kesehatan Daerah (Jamkesda) yvang
pengelolaannya diserahkan kepada PT Askes (Persero).

Langkah menuju cakupan kesehatan semesta
pun semakin nyata dengan resmi beroperasinya BPIS
Kesehatan pada 1 Januari 2014, sebagai transformasi
dari PT Askes (Persero). Hal ini berawal pada tahun
2004 saat pemerintah mengeluarkan UU Momor &0
Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional
[SISN) dan kemudian pada tahun 2011 pemerintah
menetapkan UU Momor 24 Tahun 207 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPIS) serta menunjuk
PT Askes [Persero) sebagai penyelenggara program
Jjaminan sosial di bidang kesehatan, sehingga FT Askes
(Persero) pun berubah menjadi BRFIS Kesehatan.

Melalui Program Jaminan Kesehatan MNasional-
Kartu Indonesia Sehat [JKMN-KIS) vang diselenggarakan
oleh BRPIS Kesehatan, negara hadir di tengah kita untulk
memastikan seluruh penduduk Indonesia terlindungi
oleh jaminan kesehatan yang komprehensif, adil, dan
merata.

Sumber Portal BRFIS (Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial) Kesehatan. httpfbpjs-kessehatan.golid.

2.6 luran Jaminan Kesehatan
Dan untuk iurannya menurut surat dengan nomaor

5996/V-02/1219 pada tanggal Tl Desember 2019 dengan

perinal luran JKM KIS Badan Usaha (BU) Tahun 2020

yaitu:

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Momor 75
Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Precsiden Nomor 82 Tahun 2018 Tentang Jaminan
Kesehatan tanggal 24 Oktober 2019, Pada Pasal 32
Ayat 1 disebutkan bahwa "Batas paling tinggi gaiji
atau upah per bulan yang digunakan sebagai dasar
perhitungan besaran iuran bagi PPU sebagaimana
dimaksud dalam Pasal & ayat [2) vaitu sebesar Rp
12000000 (Dua Belas Juta Rupiah)”.

2. Sehubungandengan hal tersebut maka Perusahaan
batas atas iuran bagi Pekerja Penerima Upah (PPU)
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dari Rp 8.000.000 menjadi Rp 12000000 maka
peserta berhak mendapatkan kelas rawat 1.

3. Adapun batas kelas perawatan bagi peserta PPU
Badan Usaha (BU) adalah:

a. Untuk gaji atau upah sejumlah Upah Minimum
Provinsi (UMP) =d Rp 4000000 maka peserta
perhak mendapatkan kelas rawat 2.

b. Untuk gaji atau upah diatas Rp 4000000 =sd Rp
12.000000 maka peserta
kelas rawat 1.

4. Peraturan Gubernur DKl Jakarta Nomor 121 Tahun
20M9 tentang Upah Minimum Provinsi Tahun 2020
tanggal 28 Oktober 2019 Pada Pasal 1 Avat 1disebutkan
bahwa “Upah Minimum Provinsi Tahun 2020 di
Provinsi Daerah Khusus lbukota Jakarta sebesar Rp
&7T6349906 (Empat Juta Dua Ratus Tujuh Puluh
Enam Ribu Tiga Ratus Empat Puluh Sembilan Koma
Sembilan Ratus Enam Sen Rupiah) per bulan”®

5. Terhitung mulai 1 Januari 2020 minimum iuran
untuk PPU Badan Usaha (BU) dengan UMP DKl
Jakarta yaitu Rp 4.276.249 906 x 5%.

6. Badan Usaha (BU) yang dalam data kami telah

berhak mendapatkan

membentuk sub cabang perhitungan iuran agar
disesuaikan dengan besaran UMRB/UM/UMEUMSEK
masing- masing daerah.

7. Bagi Badan Usaha (BU) wvang melakukan pe-
nangguhan kenaikan UMP agar menginformasikan
Surat Keputusan Penundaan/ Penangguhan dari
Gubernur kepada BPJ5 Kesehatan Jakarta Selatan
paling lambat tanggal 25 Desember 2019.

8. Apabila dalam tagihan yang kami kirimkan (melalui
email ataupun pada Apikasi e-Dabu) belum meng-
akomodir perubahan iuran sesuai Upah Minimum

(UMP] Tahun 2020, maka perubahan

tersebut akan disesuaikan pada tagihan selanjutnya

Provinsi

dan/atau saat rekonsiliasi data.

2.7 Peserta Jaminan Kesehatan

penduduk  Indonesia WAIJIB menjadi
peserta JKMN-KIS yvang dikelola cleh BPIS Kesshatan
cesuai pada Pasal & Ayat (2) Perpres 82 Tahun 2018
mengenai Jaminan Kesehatan termasuk orang asing
yang telah bekerja paling singkat & {enam) bulan di

Semua

Indonesia dan telah membayar iuran, yang dibagi atas

jenis kepesertaan sebagai berikut:

1. Penerima Bantuan luran-Jaminan Kesehatan (PEBI-
JK), merupakan program Jaminan Kessehatan fakir
miskin dan orang tidak mampu yang dibayar oleh
Pernerintah Pusat melalui APBN dan Pemerintah
Daerah melalui APED.

Bukan Penerirna Bantuan luran (Mon PEBI) terdiri dari:

a. Pekerja Penerima Upah (PPU) adalah setiap orang
yang bekerja pada pemberi kerja dengan menerima
gaji atau upah, vang terdiri dari Pekerja Penerima
Upah (PPU) Penyelenggara MNegara dan Pekerja
Penerima Upah (PPU) Non Penyvalenggara Megara.

- PPU Penyelenggara MNegara terdiri dari Pejabat
Megara, Pegawai Negeri Sipil (PNS5) Pusat/Daerah,
PMS wang dipekerjakan di BUMN/BUMD, THNI/
PNS TNI, POLRI/PNS POLRI, DPRD dan Pegawai
Pemerintah Mon Pegawai MNegeri (PPNEPMN).

- PPU Non Penyelenggara Negara terdiri dari Badan
Usaha Milik Megara (BUMN), Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) dan Swasta

b. Pekerja Bukan Penerima Upah [FEBPU) adalah setiap
orang yang bekerja atau berusaha atas risiko sendiri,
yvang terdiri dari: Motaris/Pengacara/L5M, Dokter/
Bidan Prakiek Swasta, Pedangang/Penyedia Jasa,
Petani/Peternak, Nelayan, Supir, Ojek, Montir dan
pekerja lain yang mampu mermbayar iuran.

c. Bukan Pekerja (BF) adalah setiap orang vang bukan
termasuk masyarakat yang didaftarkan dan iurannya
dibayar oleh Pemerintah Pusat/Daerah, PPU serta
FBPU, yang terdiri dari: BP Penyelenggara Negara
dan BP Non Penyelenggara Negara.

- BP Penyvelenggara Megara terdiri dar Penerima
Pensiun (PP) Pejabat Megara, PP PNS Pusat/Daerah,
PP THI, PP POLRI, Veteran dan Perintis Kemerdekaan.

- BP Mon Penyelenggara Negara terdiri dari Investor,
Pemberi Kerja dan BP lain vang marmpu membayar
iuran.

2.8 Anggota Keluarga yang Ditanggung
Anggota keluarga yang ditanggung sebagai

Pecerta Jaminan Kesehatan Masional- Kartu Indonesia

Sehat (JKN-KIS) tergantung pada jenis kepesertaannya
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sebagai berikut

1. Peserta Bantuan luran Jaminan Kesehatan (PBI-
JK} vang iurannya dibayvarkan oleh Pemerintah
Pusat, anggota keluarga yang ditanggung adalah
yvang didaftarkan oleh
berdasarkan Keputusan Menteri Sosial R

2. Peserta Bantuan luran Jaminan Kesehatan (PBI-JK)
yang iurannya dibayarkan cleh Pemerintah Daerah,

Kementerian Kesshatan

anggota keluarga yang ditanggung adalah yang
didaftarkan dan ditetapkan oleh Pemerintah Daerah
Provinsi atau Pemerintah Dasrah Kabupaten/Kota.

3. Peserta PPU meliputi istrifsuami yang sah dan
maksimal 2 [tiga) orang anak, dengan kriteria:

a. Tidak atau belum pernah menikah atau tidak
mempunyai penghasilan sendiri.

b. Belum berusia 2Z1 (dua puluh satu) tahun atau
belum berusia 25 (dua puluh lima) tahun yang
masih melanjutkan pendidikan formal.

C. Apabila anak ke-1 {kesatu) sampai dengan anak ke-3
{ketiga) sudah tidak ditanggung, maka status anak
tersebut dapat digantikan oleh anak berikutnya sesuai
dengan urutan kelahiran dengan jumiah maksimal
yang ditanggung adalah 2 (tiga) orang anak yang sah.

d. Peserta yvang memiliki jumlah anggota keluarga
lebinh dari 5 {lima) orang termasuk peserta, dapat
mengikutsertakan anggota keluarga yang
dengan membayar iuran tambahan.

4. Peserta PBPU dan BP meliputi istrifsuami yang
sah, seluruh anak dan anggota keluarga lain yang

lain

terdapat dalam satu Kartu Keluarga [(KK).

2.9 Manfaat bagl Peserta Jaminan Kesehatan
Manfaat Jaminan Kesehatan Masional (JKN]) BFIS
kKesehatan meliputi:
1. Pelayanan kesehatan tingkat pertama
Pelayanan kesehatan Tingkat Pertama adalah
pelayanan kesehatan perorangan vang bersifat non
spesialistik {primer) meliputi pelayanan rawat jalan
dan rawat inap yvang diberikan oleh:
Puskesmas atau yang setara
Praktik Mandiri Dokter
Praktik Mandiri Dokter Gigi
Klinik pertama atau yang setara termasuk fasilitas

anoe

kesshatan tingkat pertama milik TMI/Paolri
e. Rumah 5akit Kelas D Pratama atau vang setara
f. Faskes Penunjang: Apotik dan Laboratorium
2. Rawat Jalan Tingkat Pertama (RITF)

Manfaat yang ditanggung pelayanan promaosi
kesehatan dan pencegahan (promotif  preventif):
penyuluhan kesehatan perorangan; imunisasi rutin.

Keluarga Berencana

meliputi  konseling dan

pelayanan kontrasepsi, termasuk  wvasektomi dan

tubektomi bekerja sama dengan BKKBM. skrining

rwayat kesehatan dan pelayanan penapisan atau

skrining kesehatan tertentu, yvang diberikan untuk

mendeteksi risiko penyakit dengan metode tertentu

atau untuk mendeteksi risiko penyakit dan mencegah

dampak lanjutan risiko penyakit tertentu. peningkatan

kesehatan bagi peserta penderita penyakit kronis.

a. pelayanan kuratif dan rehabilitatif (pengobatan)
mencakup:

- adminitrasi pelayanan;

- pemeriksaan, pengobatan dan konsultasi medis;

- tindakan medis non spesialistik, baik operatif
maupun non operatif;

-  pelayanan obat, alat kesehatan dan bahan medis
habis pakai;

-  pemeriksaan penunjang diagnostik laboratorium
tingkat pratama

b. pemeriksaan, pengobatan dan tindakan pelayanan

kesshatan gigi tingkat pertama.

2.10 Manfaat yang Tidak Ditanggung bagl Peserta
Jaminan Kesehatan

1. Pelayanan kesehatan yang tidak sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

2. Pelayanan kesehatan yang dilakukan di fasilitas
kesehatan yang tidak bekerja sama dengan BPIS
kesehatan, kecuali dalam keadaan darurat;

3. Pelayvanan kesehatan terhadap penyakit atau cedera
akibat kecelakaan kerja atau hubungan kerja yang
telah dijamin oleh program jaminan kecelakaan
kerja atau menjadi tanggungan permberi kerja;

4. Pelayvanan kesehatan yang dijamin oleh program
jaminan kecelakaan lalu lintas yvang bersifat wajib
sampainilaiyang ditanggung oleh program jaminan
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kecelakaan lalu lintas sesuai hak kelas rawat peserta;

Pelayanan kesehatan yang dilakukan di luar neger;

Pelayanan kesehatan untuk tujuan estetik;

Pelayanan untuk mengatasi infertilitas;

Pelayanan meratakan gigi atau ortodonsi;

Cangguan kesehatan/penyakit akibat ketergan-

tungan obat danfatau alkohol.

10. Gangguan kesehatan akibat sengaja
diri

rmembahayakan diri sendiri.

Wwom oS omo;n

menyakiti

sendiri atau akibat melakukan hobi yang

M. Pengobatan komplementer, alternatif dan tradisio-
nal, yang belum dinyatakan efektif berdasarkan
penilaian teknologi kesehatan;

12. Pengobatandantindakan medis yang dikategorikan
sebagai percobaan atau eksperimen;

13. Alat dan obat kontrasepsi, kosmetik;

14. Perbekalan kesehatan rumah tangga;

15. pelayanan kesehatan akibat bencana pada masa
tanggap darurat, kejadian luar biasafwabah;

16. pelayanan kesehatan pada kejadian tak diharapkan
yang dapat dicegah;

17. pelayanan kesshatan yang diselenggarakan dalam
rangka bakti sosial;

18. pelayanan kesehatan akibat tindak pidana penga-
niavaan, kekerasan seksual, korban terorisme, dan
tindak pidana perdagangan orang sssuai dendgan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

18. pelayanan kesehatan tertentu yang berkaitan dengan
Kementerian Pertahanan, Tentara Masional Indonesia,
dan Kepolisian Megara Republik Indonesis;

20. pelayanan lainnya yang tidak ada hubungan dengan
Manfaat Jaminan Kesehatan yang diberikan; atau pela-
yanan yang sudah ditanggung dalarm prograrm lain.

21. pelayanan yang sudah ditanggung dalam program
lain.

21N e-Dabu (Elektronlk Data Badan Usaha)

BPRIS(BadanPenyelenggaraBadanUsaha) Kesehatan
merupakan salah satu badan yang memanfaatkan
teknologi  informasi yaitu dengan menggunakan
aplikasi e-Dabu (Elektronik Data Badan Usaha) sejak
tahun 2004, Menurut Peraturan Badan Penyelenggara

Jaminan Sosial Kesehatan Nomor 4 Tahun 2018

tentang Pedoman Pendaftaran Kepesertaan Bagi
Peserta Pekerja Penerima Upah 5elain Penyelenggara
Megara Dalam Program Jaminan Kesshatan Melalui
Pemanfaatan Sistem Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintergrasi Secara Elektronik menyatakan bahwa
Aplikasi e-Dabu adalah aplikasi yang disediakan oleh
BPFIS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan
untuk pelayanan secara mandiri meliputi entry data
dan mutasi serta pemutakhiran data kepesertaan,
inforrmasi data tagihan iuran, serta informasi identitas
Pecerta Jaminan Kesehatan Masional - Kartu Indonesia
Sehat atau JKN-KIS bagi Badan Usaha (BU)

I HASIL PENELITIAN

3.1 Pembahasan Hasll Penelitlan
Prosedur Kepesertaan
BPRIS (Badan Penyelengara Jaminan Sosial) Kesehatan
melalui aplikasi e-Dabu (Elektronik Data Badan Usaha)
4.2 pada PT Eka Daya Karya Sejahtera.

Flowchart Administrasi

1. Login hitps:/edabu bpgs-
keschatan.go. id/Edabw

dan angeota keluarga,

3.1.2 Munasi Cewnk KIS

1. Login

Halaman login adalah halaman yang akan ditam-
pilkan pertamakali saat pengguna mengakses aplikasi
e-Dabu. Pada halaman login terdapat beberapa fitur
seperti tampak pada gambar berikut:
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Cambar 4 Halaman Login (Sumber ; Aplikasi e-Dabu)

1)

a)

b)

c)

Z
=3

Pada halaman login terdapat beberapa fitur yvaitu:
Form Login

Digunakan untuk melakukan proses otentikasi
akses aplikasi, pada form ini terdapat beberapa
komponen diantaranya:

Textfield wusernome: diinput dengan usemame
aplikasi e-Dabu

Textfield password: diinput dengan  password
aplikasi e-Dabu

Captcha box yang berfungsi untuk menampilkan
kode captcho

tekan tombol B untuk memuat ulang kode
captcha (reload  captcha code).

tekan tombaol untuk menyuarakan kode captcho
(speak the captcha code)

Textfield captcha: diinput dengan kode coptcho
yvang ditampilkan pada captcha box.

Log in button: tekan untuk melakukan proses
otentikasi data user login aplikasi edabu.

Hyvperlink lupa possword, diigunakan apabila
pengguna lupa password aplikasi e-Dabu.
Hyperlinsk panduan penggunaan aplikasi e-Dabu
(user manual).

Hyperlink frequently asked guestions (FAQ).
Hyperlink video penggunaan aplikasi Mobile JKN.
Untuk dapat menggunakan fitur Aplikasi e-Dabu

maka user dapat melakukan langkah-langkah sebagai
berikut

B0 e

8 it
* =2 -
[ B .

i}E

Gambar 5 Halaman Legin (Sumber : Aplikasi e-Dabu)

1)

2]

3)

Akses aplikasi e-Daobu dapat diakses pada alamat
https:lledabu.bpis- kKesehatan.go.ld/Edabu,
Setelah halaman login tampil selanjutnya masukan
username, password dan kode captcha pada form
login aplikasi e-Dabu.

Apabila proses Jogin berhasil maka aplikasi akan
menampilkan halaman beranda (home page).

Halaman Beranda (Home Page) Aplikasl e-Dabu

Adapun struktur menu pada aplikasi e-Dabu

tampak pada gambar berikut ini :

vt e L e Bl RS T O PR TP e

pe———

="
ET e
C—. ...

it v ik s Lamy
AR o A ) F [re -

T [

Gambar & Halaman Beranda (Home Page) e-Dabu
(Sumber : Aplikasi e-Dabu)

Keterangan:
1} Home
Berisikan daftar tiket vang telah diproses oleh PIC.
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2) Peserta
Berfungsi untuk melakukan manajemen data
kepesertaan pegawal dan anggota keluarganya.
Menu ini terdiri dari dua sub menu yaitu ;

a) Input peserta
Menu ini digunakan untuk melakukan mutasi data
peserta dan penambahan data peserta baru.

b) Upload Data
Menu ini digunakan untuk melakukan mutasi gaji
peserta dengan mengunggah file excel dengan
format vang telah ditetapkan.

3) Laporan
Digunakan untuk mengunduh detail peserta
tertagih dan billing stotement pada bulan berjalan.

&) Referensi
Menyediakan yang digunakan
mengoperasikan aplikasi e-Daobu, adapun referensi
yvang dimaksud yaitu:

a) Formular perubahan gaji

referensi s3at

b) User manual e-Dabu
c)] FAQ e-Dabu
d) Video mobile JKN

3. Peserta

Menu ini memiliki fungsi untuk mengelola data
kepesertaan pekerja dan anggota keluarganya. Menu
peserta ini terdiri dari dua sub menu aplikasi, yaitu
input data dan upload data dengan masing-masing
fungsi sebagai berikut
31 Input Data

Menu input data ini digunakan untuk untuk mela-
kukan mutasi tambah kKurang peserta dan anggota
keluarganya diantaranya:
Mutasi tambah peserta dan anggota keluarga
Mutasi tambah anggota keluarga.
Mutasi pindah sebagai peserta (pindah penanggung).
Mutasi pindah sebagai anggota keluarga pekerja
Mutasi ubah gaji.
Mutasi Monaktif pesarta:

e I T R

a. Mutasi nonaktif Keluar karena kemauan sendiri
Jresign.

b. Mutasi nonaktif karena meninggal.

C. Mutasi nonaktif karena habis kontrak.

7. Mutasi nonaktif anggota keluarga:

a. Mutasi nonaktif karena meninggal.

8. Cetak KI5 Digital.
9. Detail peserta.
10. Mutasi aktivasi peserta.

Pada kesempatan kaliini penulis akan menjelaskan
proses pendaftaran peserta baru yang dapat didaf-
tarkan sebelum tanggal 20 pada bulan berjalan.

Padamenu initerdapat form pencarian data peserta
yvang menjadi awal dari pengelolaan data peserta /

pekerja seperti yang tampak pada gambar berikut ini:
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Cambar 7 Form pencarian calon peserta (Sumber :
Aplikasi e-Dabu)

— e b ram AR T it R

Setelah pilin input data
Keterangan:
1. Pilih Peserta lalu klik Input Data.

g |

B0l T
Gambar 8 Form pencarian calon peserta (Sumber :

Aplikasi e-Dabu)
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Jika sudah input data maka akan keluar tampilan
pilihan seperti ini dengan kKeterangan seperti berikut:
1) Kategari pencarian peserta, terbagi menjadi empat

kategori yaitu :
a) NIK

Bila pilihan ini dipilih maka pencarian data peserta

akan dilakukan berdasarkan MIK.
b] Mo JKN-KIS

Bila pilihan ini dipilih maka pencarian data peserta

akan dilakukan berdasarkan Mo JKN KIS,
c) Mo Pegawai

Bila pilihan ini dipilih maka pencarian data peserta

akan dilakukan berdasarkan No pegawai. Pilihan ini

hanya akan mencari peserta yang terdaftar pada

Badan Usaha (BU) terkait.

d)} Mo Kartu Keluarga

Bila pilihan ini dipilin maka pencarian data peserta

akan dilakukan berdasarkan No JKN KIS, Pilihan ini

hanya akan mencari peserta yang terdaftar pada

Badan Usaha (BU) terkait.

311 Penambahan Peserta Dan Anggota Keluarga
Baru

i b s wia

[ S e e |
Gambar 9@ Form pencarian calon peserta (Sumber :
Aplikasi e-Dabu)

Proses penambahan Peserta dan anggota Penerima
Upah (PPU) yvang belum pernah didaftarkan sebagai
peserta JKN KIS dilakukan pada melalui proses input
data peserta baru, berikut rangkaian yang dimaksud.

Langkah 1 - pencarian calon peserta

1} PRilih menu peserta input data.

2] PRilih kategori pencarian berdasarkan NIk,
3] Input NIK pada text field ‘masukkan MNIK.
4) Tekan tombol selanjutnya.

Langkah 2 — pemilihan mutasi tambah
Lakukan review hasil pencarian data peserta dan

pastikan keterangan pada kolom Terdaftar di adalah
‘Belurmn Terdaftar’.
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Gambar 10 Form hasil pencarian calon peserta
(Sumber : Aplikasi e-Dabu)

Setelah masukan MNIK dan klik selanjutnya maka
akan keluar tampilan seperti diatas dirmana calon
peserta belum terdaftar.

Keterangan :

1. Pastikan nama calon peserta dan nik benar.
Z. Pastikan Mo JKN KIS bernilai null dan kolom
Terdaftar di bernilai belum terdaftar.

Pilin mutasi Tambahkan Sebagai Pekerja.
4. Tekan tormbol panah biru.

bl

Langkah 3 - Review dan lengkapi data pribadi calon
peserta

Lakukan review kembali data pribadi calon peserta
csudah benar sesuai
didaftarkan. selanjutnya maka akan tampil data peserta
sebagai berikut dan isi kolom yang masin kosonag.

dengan pekerjia yang akan
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Gambar 11 Form data pribadi calon peserta (Sumber :

Aplikasi e-Dabu)
Petunjuk penggunaan :

1. Lengkapidata nomor HP dengan ketentuan
cebagai berikut

a) Wajib diinput

b) Minimal 10 digit

¢} format No HP harus valid dan dikatan valid apabila
diawali dengananglka 08

2. Lengkapi data Email calon peserta :

3. Tidak wajib diinput

al Apabila diinput, email harus valid dan dinyatakan
valid apabila email memiliki format xouao o
4. Tekan tormbal sebelumnya untuk kembali ke tahap 2
5. Tekan tombol selanjutnya untuk melanjutkan ke
proses selanjutnya.
Langkah 4 - review data alamat peserta
Review data alamat calon peserta dan pastikan
cudah benar. Data alamat yvang ditampilkan bersumber
dari database Disdukcapil Pusat.
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Gambar 12 Form alamat calon peserta (Sumber :
Aplikasi e-Dabu)

Petunjuk penggunaan :
I. Review data alamat
2. Bila sudah benar tekan tombol selanjutnya.

Langkah 5 - Lengkapi data fasilitas Kesehatan TK.
Pertama peserta
tingkat pertama (FKTP) untuk calon peserta.

tetapkan fasilitas Kesehatan

o Emr
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Gambar 12 Form pemilihan FKTP (Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama)
e-Dabu)

calon peserta (Sumber ; Aplikasi

Petunjuk penggunaan :

1. PRilih provinsi

2. Pilih kabupaten

%. Pilih faskes primer

4. Pilin faskes dokter gigi, dengan wvalidasi sebagai
berikut :

a) Faskes gigi wajib dipilin apabila faskes primer adalah
dokter urnurm

b} Faskes gigi tidak wajib dipilih apabila pada pada
kabupaten/kota yang dipilih pada poin 2 tidak
memiliki dokter gigi yang bekerja sama dengan
BPIS Kesehatan

L. Tekan tombal selanjutnya

Langkah & - Lengkapi informasi terkait kepegawaian
calon peserta

Lengkapi data kepegawaian calon peserta pada
foron informasi lain.
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Gambar 14 Form data kepegawaian calon peserta
{sumber : Aplikasi e-Dabu)

Petunjuk penggunaan:

1. Pilih unit kerja

Input nomor paegawai
Input jabatan pegawai
Input status kepegawaian

N

Input gaji pokok + tunjungan pekeria dengan

validasi sebagai berikut:

a) Gaji wajib diinput

b) Minimal gaji yang diinput adalah UMK yang berlaku
cesuai dengan unit kerja yang dipilin.

&, Input nomor dan nama asuransi lain yang dimiliki
pekerja jika ada jika tidak punya maka tidak perlu
diisi.

7. Input NPWP pekerja jika ada jika tidak punya maka
tidak perlu diisi.

8. Input nomor paspor pekerja jika ada jika tidak
punya maka tidak periu diisi.

9. Centang disclaimer.

10. Tekan tombol simpan.

Apabila proses simpan berhasil maka akan muncul
tampilan NIK, Nama dan nomaor JEN KIS pekerja seperti
tampilan dibawah ini:

Gambar 15 Notifikasi proses penambahan peserta
berhasil dilakukan {(Sumber : Aplikasi e-Dabu)

Langkah 7 — Penambahan anggota keluarga peserta
7 Input data calon anggota keluarga pekerja.
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Gambar 16 Form inkuiri data calon anggota keluarga
[Sumber ; Aplikasi e-Dabu)

Petunjuk penggunaan;

1. Input NIK calon anggota keluarga pada textfield
‘Masukkan NIK lalu tekan tombol Inkuiri.

1. Apabila data ditemukan maka akan muncul data
calon anggota keluarga berdasarkan data yang
terdapat pada server dukcapil.

2. Tentukan pilihan hubungan keluarga dengan pekerja.

% Input Mo HP

4. Input data email




PROSEDUR ADMINISTRASI KEPESERTAAN BPIS (BADAN PENYELENGGARA JAMINAN 505IAL) KESEHATAN MELALLN
APLIEAS] e-DABU (ELEKTRONIK DATA BADAN USAHA) 4.2 PADA PT ERKA DAYA KARYA SEJAHTERA

a) Tidak wajib diinput
b) Apabila diinput maka email harus valid
5. Tekan tombol selanjutnya.

o

TR

R

Gambar 17 Form review data alamat calon anggota
keluarga (Sumber : Aplikasi e-Dabu)

Review data alamat calon anggota keluarga dan
bila terdapat ketidaksesuaian, maka dapat agar dapat
menyesuaikan data alamat calon anggota keluarga ke
Disdukcapil. Apabila data sudah sesuai tekan tombol
selanjutnya.

Langkah 8 — Pilih fasilitas kesehatan calon anggota
keluarga
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Gambar 18 Form pemilihan FKTP (Fasilitas Kesehatan
Tingkat Pertama) calon anggota keluarga {(Sumber :
Aplikasi e-Dabu)

Petunjuk penggunaan;

. Opsi pertama yaitu pilih data FKTP (Fasilitas
Kesehatan Tingkat Pertama) dengan melakukan
pencarian Fasilitas Kesehatan (faskes) berdasarkan
Provinsi — Kabupaten/Kota - Fasilitasi Kesehatan
Prirner — Dokter Gigi.

2. Opsi kedua yaitu centang pilihan Pilih Faskes Yang
Sama Dengan Pekerja.

3. Centang disclaimer Pemberi Kerja bertanggung
jawab penuh untuk Mmenanggung seluruh kerugian
yvang timbul pada BPIS Kesehatan apabila terdapat
ketidaksesuaian data Aplikasi
disampaikan PIC BLL

4. Tekan tombol
berhasil

e-Dabu yang

cimpan, apabila proses simpan

anggota

maka akan muncul
keluarga yvang telah didaftarkan.

nomor

GCambar 19 Informasi berhasil penambahan anggota
keluarga (Sumber : Aplikasi e-Dabu)

2.1.2 Mutasl Cetak KIS (Kartu Indonesla Sehat)

Kartu KIS digital merupakan kartu JKN KIS yang
sah dan dapat digunakan saat melakukan pelayanan
kesehatan. Proses pencetakan kKarut KIS digital untuk
pekerjgfanggota keluarga dilakukan proses
mutasi cetak kartu kis, seperti yang disampaikan
melalui rangkaian proses sebagai berikut :

melalui
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ﬂi "*']m” _m Gambar 22 Form Pencarian Peserta (Sumber : Aplikasi
Gambar 20 Halaman Beranda (Home Page (Sumber :  e-Dabu)

Aplikasi e-Dabu) Langkah 2 :
1. Pilin Peserta
Langkah1: 2. Pilih Input peserta
1. Pada Halaman Beranda berisikan daftar tiket yang 3. Pilih Mo. JKN / KIS peserta vang tadi sudah di copy.
telah diproses oleh PIC. 4, Tekan tombol selanjutnya.

2. Pilih tanggal tiket yang hari ini diinput.

3. Lalu pilin lihat detail.

4. Jika sudah keluar data tiket yvang telah diproses oleh
PIC.

5. Copy nomor BPIS (Badan Penyelenggaraan Jamin-
an Sosial) Kesehatan peserta. E—

Bz olE T
Gambar 23 Form hasil pencarian calon pesarta

S S STF S ey (Sumber : Aplikasi e-Dabu)

e . Setelah masukan NIK dan kilik selanjutnya maka
=3 ] = akan keluar tampilan seperti diatas dimana calon
peserta sudah terdaftar.

i Keterangan :
Elziole Pastikan nama calon peserta dan nik benar.
Gambar 21 Hasil tiket vang telah diproses (Sumber © 1. PRilih mutasi cetak kartu Kls.
Aplikasi e-Dabu) 2. Tekan tombal panah biru.
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Gambar 24 Informasi cetak kartu KI5 (Sumber : Aplikasi
e-Dabu)

Pada keterangan diatas menginformasikan bahwa
cetak KIS hanya untuk Peserta Aktifdikarenakan belum
adanya pembayaran dan dengan status penangguhan
peserta yang artinya sudah berhasil didaftarkan namun
belum dibayarkan dan pembayaran dilakukan sebelum
tanggal 10 di bulan depan. Jika sudah dibayarkan maka
ikkuti langkah diatas dan akan dapat unduh kartu KIS
(kartu Indonsia Sehat) seperti pada gambar dibawah
ini setelah ity diprint dan diberikan kepada peserta
yvang bersangkutan.

Gambar 25 Hasil cetak kartu KI5 (Sumber :
e-Dabu)

Aplikasi

VI KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut ;

1. BRFI5 ([Badan Penyelenggara Jaminan Sosial)
Kesehatan adalah salah satu bentuk jaminan
sosial yvang diatur oleh pemerintah dan merupakan
hal yang wajib dimiliki bagi setiap warga dan juga
baqgi perusahaan.

2. BPIs (Badan Badan
Kesehatan merupakan salah satu badan

Penyelenggara Usaha)

yang
memanfaatkan teknologi informasi yaitu dengan
menggunakan aplikasi e-Dabu (Elektronik Data
Badan Usaha) sejak 1 November 2014, Aplikasi ini
digunakan untuk saluruh Badan Usaha (BU) pada
proses registrasi yang menjadi peserta BPIS (Badan
Penyelenggara Badan Usaha)

anline, sehingga lebin efektif dan efisien untuk

Kesehatan secara

memasukan atau mengedit data karyawan yang
akan didaftarkan sebagai peserta BPIS (Badan
Penyelenggara Badan Usaha) Kesshatan.

%, Prosedur administrasi kepesertaan BFJS (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan bagi
Badan Usaha (BU) menggunakan aplikasi e-Dabu
(Elektronik Data Badan Usaha) 4.2 melalui beberapa
tahapan, yaitu melengkapi berkas administrasi,
seperti Kartu keluargacalon pesertadan kode Faskes
(Fasilitas Kesehatan) klinik/puskesmas, lalu login
ke halaman website https fedabu bpis-kesehatan.
goid/Edabu/ selanjutnya diarahkan ke halaman
beranda dan melakukan proses pendaftaran peserta
dengan memasukan data peserta. Jika sudah

terdaftar, maka dapat menambahkan

anggota keluarga, tetapi kartu belum dapat dicetak
karena mengikuti prosedur yang ada, yaitu kartu
dapat dicetak dan diberikan kepada peserta apabila

sudah melakukan permbayaran sebelum tanggal 10

berhasil

dibulan selanjutnya.

4. PT Eka Daya Karya Sejahtera merupakan perusahaan
yvang telah mendaftarkan seluruh pekerja sebagai
peserta BPIS (Badan Penyvelenggara Jaminan
Sosial).
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42 Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dila-

kukan, maka peneliti memberikan masukan bagi pihak

perusahaan sebagai barikut ;

1. Diperlukan jaringan yang bagus karena jaringan
internet yang tidak stabil dan perangkat yang
mendukung karena komputer terkadang error,
cebab aplikasi e-Dabu (Elektronik Data Badan

Usaha) 4.2 dilakukan secara online

2. Melakukan sosialisasi mengenai BP1s (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan kepada
pekerja, karena masih ada yvang belum memahami
tentang prosedur BFISs (Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial) Kesehatan dengan
baik dan benar.

%, 5taff Sumber Daya Manusia memerlukan sosialisasi

administrasi

untuk update mengenai aplikasi e-Dabu.
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